Pengungkapan Tambahan terkait Kualitas Kredit atas Aset (CRB)
Definisi

1. Tagihan yang telah jatuh tempo adalah tagihan yang telah melewati tanggal pembayaran yang telah ditetapkan dan belum dibayar oleh
debitur.

2. Tagihan yang mengalami penurunan nilai adalah tagihan yang nilai wajar atau nilai tersedianya lebih rendah dari nilai tercatatnya karena
adanya indikasi bahwa sebagian atau seluruh jumlah yang terhutang mungkin tidak dapat tertagih.

Tagihan yang telah jatuh tempo (lebih dari 90 hari) adalah tagihan yang telah jatuh tempo lebih dari 90 hari, baik atas pembayaran pokok
dan/atau pembayaran bunga, sedangkan tagihan yang mengalami penurunan nilai adalah tagihan yang terdapat bukti objektif kerugian akibat
terjadinya satu atau lebih peristiwa yang merugikan yang berdampak pada estimasi arus kas yang akan datang yang dapat diestimasi secara
andal.

Pendekatan dan metode statistik yang digunakan Bank dalam pembentukan CKPN adalah

a. Untuk membentuk Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN) kolektif, Bank menggunakan metode migrasi dari Probability of Default
(PD) menggunakan data 5 tahun, lalu Loss Given Default (LGD) menggunakan data recovery rate berdasarkan data historis Bank 10 tahun
terakhir, serta Loss Identification Period (LIP) yang merupakan waktu yang diperlukan oleh Bank untuk mengidentifikasi adanya kejadian
kerugian.

b. Membentuk CKPN individual dibentuk dengan menggunakan arus kas masa mendatang yang di diskonto menggunakan suku bunga
efektif awal dari kredit.



